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berkenan. Saran dan kritik yang membangun tetap kami tunggu demi kesempurnaan 

buku prosiding ini.  
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 Ketua,  
 
 
Prof. Dr. Anik Ghufron  
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ABSTRAK  
 

Tujuan    penelitian    ini    ialah    mengetahui    dan    mendeskripsikan    secara    faktual,    akurat,  

dan     sistematis     tentang 1)     model     pendidikan     kewirausahaan     di     SMK     bisnis     dan  
Manajemen,      Daerah     Istimewa     Yogyakarta     dilihat     dari     aspek     pembelajaran,  
ekstrakurikuler,      sarana     dan     prasarana,     serta     kegiatan     pengembangan     diri     dan 2)  

Faktor-faktor  pendukung          dan   penghambat          dalam   pelaksanaan   pendidikan  

kewiraus ahaan di SMK.  

Penelitian      ini      merupakan       penelitian      deskriptif       eksploratif       yang     bersifat       expost 
facto    dengan    subjek    penelitian    adalah    siswa,    guru,    beserta    pengurus    unit-unit    usaha yang    
ada    di     SMK    bisnis    dan    manajemen    di    DIY.    Pengambilan    sampel     dilakukan dengan       
menggunakan       teknik       purposive       sampling.       Pengumpulan       data       dilakukan dengan     
teknik     wawancara,     observasi,     dan     dokumentasi.     Data    hasil    pennelitian    di analisis  
dengan    menggu n ak an  teknik  deskripti f  kuantitatif .  
 
Hasil     penelitian     menunjukkan     bahwa  1)     Model     pendidikan     kewirausahaan     dilihat  
dari      aspek     pembelajaram      dapat     diintegrasikan     melalui     kegiatan     pembelajaran     di  
kelas    dengan    menggunakan    metode    yang    aktif    kreatif    dan    melalui    kegiatan    praktik  
pembelajaran     kewirausahaan     yang    berbentuk     praktik    menjual     barang    dari     bussines  
center     sekolah,       mengelola (pramuniaga)      di      bussines     center     sekolah,      mendirikan  

usaha       baru,       menciptakan       produk      kreatif,       dan     mengelola      kantin     atau     koperasi  
sekolah;  model  pendidikan  kewirausahaan  dilihat  dari  aspek  ekstrakurikuler  dapat  
diimplementasikan          ke        dalam        kegiatan        ekstrakurikuler        kewirausahaan        berupa  
student     company,      pelatihan     keterampilan,     dan     mengelola     serta     mendirikan     usaha  
baru;     model     pendidikan     kewirausahaan     dilihat     dari     kegiatan     pengembangan     diri  
dapat   diimplementasikan    dalam    bentuk    kegiatan    bisniss    day,    pameran,    dan  bazar; 2)  
faktor  pendukung          pelaksanaan          pendidikan          kewirausahaan          di          SMK        adalah  
ketersediaan  fasilitas  pendukung  kewirausahaan  dan  adanya  dukungan  pendidikan  
kewirausahaan          dari          pemerintah;          sedangkan          faktor        penghambat          pelaksanaan 
pendidikan          kewirausahaan        di        SMK        secara        umum        terkait        dengan        adanya 
keterbatasan        waktu       pelaksanaan       praktik       kewirausahaan,        keterbatasan       pengurus 
yang       secara       khusus        menangani        pendidikan        kewirausahaan,        dan       keterbatasan 
kreativitas    guru  dalam  pembelajaran    kewirausah aan.  
 
 

Kata     Kunci : Model,     Pendidikan     Kewirausahaan,      Faktor     Pendukung,     Faktor 
Pengham bat 
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PENDAHULUAN  

Latar Belakang  

Pada  awal  abad  20,  entrepreneurship  atau  kewirausahaan  menjadi  satu kajian hangat  

karena   perannya yang penting dalam pembangunan ekonomi. Schumpeter mengatakan bahwa  

jika   suatu   negara   memiliki   banyak   entrepreneur,   negara tersebut   pertumbuhan   dan  

pembangunan  ekonominya  akan tinggi.  Jika suatu negara ingin maju, jumlah entrepreneurnya  

harus banyak. Enterprenuership  is driving force behind economic growth. Kirzner mengatakan  

bahwa  kewirausahaan  merupakan  bagian penting  dalam pembangunan  ekonomi  (Sony  Heru  

Priyanto. 2009: 1).  

Begitu   pentingnya   kewirausahaan   membuat   pemerintah   terus melakukan   upaya  

perbaikan    pendidikan    yang    mengarah    pada    terciptanya    wirausahawan    baru.    Pendidikan  

dianggap  sebagai  upaya  strategis  untuk  mengembangkan  kewirausahaan.  Ciputra (2008)  

mengemukakan     bahwa    pendidikan     kewirausahaan     akan    mampu    menghasilkan    dampak  

nasional  yang  besar  apabila  lembaga  pendidikan  di setiap jenjang  berhasil  mendidik  seluruh  

siswanya sehingga 25 tahun mendatang mampu menghasilkan empat juta entrepreneur baru.  

Berbagai   kebijakan   pemerintah   terkait   pendidikan   kewirausahaan   telah   banyak  

dilakukan,  seperti  pemberlakuan  kurikulum  berbasis  kewirausahaan,  program  mahasiswa  

wirausaha, kuliah kerja usaha (KKU), Inkubator Wirausaha Baru (INWUB), dan termasuk  

kebijakan    pemerintah    untuk    merubah  komposisi  perbandingan   SMA  dan  SMK,  dari  70:30 

menjadi  33:67  pada  tahun  2014.  SMK  dipercaya  mampu  menghasilkan  lulusan  yang  secara 

mandiri dapat bekerja maupun berwirausaha.  

Wirasusaha  (Entrepreneur)  menurut  Arman Hakim Nasution  (2007:  4)  adalah  seorang  

inovator  yang  menggabungkan  teknologi  yang  berbeda  dan  konsep-konsep  bisnis  untuk  

menghasilkan  produk  atau  jasa  baru  yang  mampu  mengenali  setiap  kesempatan  yang  

menguntungkan,    menyusun    strategi,    dan    yang    berhasil    menerapkan    ide-idenya.    Menurut  

Thomas W. Zimmerer dalam Suryana (2006: 10), kewirausahaan adalah hasil dari suatu disiplin  

serta  proses  sistematis  penerapan  kreativitas  dan  inovasi  dalam  memenuhi  kebutuhan  dan  

peluang di pasar  

Pendidikan    kewirausahaan    kini   telah   menjadi    bagian  dari  pembelajaran  di  Fakultas  

Ekonomi,  Universitas  Negeri  Yogyakarta. Terlepas dari berbagai program kewirausahaan  dari  

pemerintah, Kewirausahaan telah menjadi mata kuliah wajib untuk setiap program studi. Hal ini  

dimaksudkan    agar   tercipta   persepsi  positif    akan  profesi  wirausahawan.    Hasil  Studi  Cepat  

tentang    pendidikan kewirausahaan  pada pendidikan dasar dan menengah termasuk SMK yang  

dilakukan  oleh Pusat  Penelitian  Kebijakan dan Inovasi Pendidikan  pada tanggal 27 Mei 2010,  

diperoleh  informasi  bahwa  pendidikan  kewirausahaan  mampu  menghasilkan  persepsi  positif  

akan profesi sebagai wirausahawan.  Bukti ini merata ditemukan baik di tingkat sekolah dasar,  

sekolah  menengah  pertama,  maupun  sekolah  menengah  atas,  termasuk  SMK,  bahwa  peserta  

didik    di   sekolah   yang  memberikan   pendidikan   kewirausahaan   memberikan  persepsi  yang  

positif akan profesi sebagai wirausahawan.  

Sebagai  LPTK yang menghasilkan  tenaga  pendidik  maupun  non kependidikan,  Fakultas  

Ekonomi       bertanggung       jawab       untuk       memberikan       pendidikan       kewirausahaan       bagi  
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mahasiswanya.  Tenaga  pendidik  yang  nantinya  akan  terjun  ke  sekolah  sebagai  pendidik 

kewirausahaan,   harus memiliki bekal pendidikan kewirausahaan secara optimal yang tentunya 

tidak  hanya sekedar  pengetahuan  namun  sudah  sampai pada tahap implementasi.  Pendidikan 

kewirausahaan   dapat  diintegrasikan  pada  setiap  mata  pelajaran,  tidak  hanya  terbatas  pada 

mata pelajaran ekonomi, akuntansi, dan kewirausahaan saja. Disisi lain, sebagai antisipasi masa 

depan   mahasiswa   non   kependidikan   pun   sangat   penting   untuk   dibekali   pendidikan 

kewirausahaan agar mampu secara mandiri bekerja maupun berwirausaha.  

Kurikulum    memasukkan    mata   kuliah   kewirausahaan    telah  marak.  Namun  demikian,  

hasilnya  masih  belum terlihat.  Para lulusan  masih  saja enggan  untuk  langsung terjun sebagai  

wirausahawan    dibuktikan    dengan    sedikitnya    lulusan    yang   memilih    karir   menjadi  

wirausahawan.    Minat   lulusan   untuk    berwirausaha    masih  sebatas  keinginan  namun  belum  

sampai  pada realisasi.  Pendidikan  kewirausahaan  selama  ini baru menyentuh  pada tingkatan  

pengenalan norma atau nilai-nilai, belum pada tingkatan internalisasi dan tindakan nyata dalam  

kehidupan sehari-hari.  

Agar mahasiswa/siswa  dapat menginternalisasikan  sikap dan perilaku wirausaha dengan  

baik, diperlukan pembelajaran kewirausahaan  yang aktif, kreatif dan kontekstual. Namun yang  

terjadi di lapangan, pembelajaran kewirausahaan  masih cenderung konvensional. Porsi praktik  

kewirausahaan    diperguruan    tinggi    masih    relatif    sedikit    dibandingkan    teori.    Sarana    dan  

prasarana  pendukung  pendidikan  kewirausahaan  belum  memadai.  Hal  ini  mengakibatkan  

pembelajaran  kurang  bermakna  dan  akhirnya  nilai-nilai  kewirausahaan  hanya  sampai  pada  

tahap pengetahuan saja.  

Berdasarkan    beberapa    permasalahan    kewirausahaan    tersebut    di  atas,  maka  sebagai  

langkah awal perlu dikaji bagaimana menumbuhkan  jiwa kewirausahaan dan mengembangkan  

jiwa kewirausahaan  tersebut,  menimbang  upaya menumbuhkan  dan mengembangkan  jiwa  

kewirausahaan  tidak  dapat  dibangun  dalam waktu yang singkat. Upaya tersebut memerlukan  

langkah  yang  sistematis  dan  dukungan  berbagai  pihak.  Agar  proses  pembelajaran  di  

institusi/lembaga  pendidikan  mampu  melahirkan  lulusan  yang  memiliki  perilaku  wirausaha,  

maka  perlu  dikembangkan  model  pendidikan  yang  dapat  menumbuhkan  sikap dan perilaku  

wirausaha.  

Saat  ini,  belum  ada  model  pendidikan  kewirausahaan  baku  yang  dapat  diterapkan  di  

seluruh  institusi  pendidikan  yang  kondisinya  sangat  variatif  dan heterogen,  perlu dilakukan  

kajian   lebih   lanjut   untuk    dapat   merancang    model    pendidikan  kewirausahaan   di  Fakultas  

Ekonomi  secara  tepat.  Dengan  adany a  keterkaitan  antara  lulusan  Fakultas  Ekonomi  dengan  

sekolah khsusnya SMK, maka pengembangan model pendidikan kewirausahaan di Fakultas  

Ekonomi harus mengacu pada pendidikan kewirausahaan yang selama ini dilaksanakan di SMK.  

Sebagai tindak lanjut dari permasalahan di atas, maka kami bermaksud melakukan studi  

eksplorasi  mengenai  model  pendidikan  kewirausahaan  di SMK.  Model  pendidikan  ini terkait  

dengan kurikulum, pembelajaran,  program, sarana dan prasara yang tersedia, dan metode serta  

stategi pembelajaran kewirausahaan yang dilakukan. Studi ini bertujuan untuk mengetahui  

gambaran secara faktual keterlaksanaan pendidikan kewirausahaan di SMK, sehingga diperoleh  

informasi    yang   dapat   dijadikan  sebagai  masukan  dan  bahan  pertimbangan   pengembangan  

model pendidikan kewirausahaan di Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta.  
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METODE PENELITIAN  

Penelitian  merupakan  penelitian  deskriptif  eksploratif  yang bersifat expost facto, yakni  

hanya bertujuan untuk menggambarkan  keadaan atau fenomena yang terjadi di lapangan.  

Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan  

fenomena  yang ada, yang berlangsung  pada saat ini atau saat lampau (Nana Syaodih S, 2006:  

55),  sedangkan  penelitian  eksplorasi  adalah  penelitian  yang berusaha  menggali  pengetahuan  

baru untuk mengetahui  suatu permasalahan (Suharsimi  Arikunto, 2006:7).  Studi ekplorasi  

merupakan    salah   satu   bentuk    kegiatan    utama   dalam   tahapan   pembentukan    model.  Studi 

eksplorasi  ini  dimaksudkan  untuk  memperoleh  gambaran  mengenai  model  pendidikan 

kewirausahaan  yang  dilaksanakan  di  Sekolah  Menengah  Kejuruan  se DIY. Gambaran  faktual 

yang  diperoleh  kemudian  dijadikan  pijakan  peneliti  untuk  merancang  model  pendidikan 

kewirausahaan    di    Fakultas    Ekonomi,    sehingga    diperoleh    model   akhir   pendidikan 

kewirausahaan yang tepat dan efektif .  

Tempat penelitian yang digunakan adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) baik swasta 

maupun  negeri  bidang  keahlian  manaemen  dan  bisnis  di Daerah  Istimewa  Yogyakarta  yang 

terpilih  sebagai  sampel  penelitian.  Populasi  penelitian  ini meliputi seluruh Sekolah Menengah 

Kejuruan    bidang    keahlian    manajemen    dan    bisnis    di    DIY    baik    swasta    maupun    Negeri 

sepertihalnya terlihat dalam tabel di bawah ini:  

Tabel 1. Daftar Jumlah SMK Bidang Keahlian Manaemen dan Bisnis di DIY 
 
No Kabupaten/Ko ta 

1 Kabupaten  Bantul 
 

2 Kabupaten  Gunung Kidul 
 

3 Kabupaten  Sleman 
 

4 Kabupaten  Kulonprogo 
 

5 Kota Yogyakarta 

Jumlah SMK Bidang Keahlian 
Manajemen  dan Bisnis di DIY 

 
Jumlah SMK 

9 
 

18 
 

18 
 

13 
 

9 
 

67 

 
Keterangan 

1 Negeri  

8 Swasta  

6 Negeri  

12 Swasta  

3 Negeri  

15 Swasta  

3 Negeri  

10 Swasta  

2 Negeri  

9 Swasta  

Sumber: Dinas Pendidikan DIY  

 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan   teknik purposif sampling, yaitu  

teknik  pengambilan  sampel  yang  didasarkan  atas  pertimbangan  tertentu.  Adapun 

pertimbangan  yang digunakan adalah SMK yang memiliki  bussines center atau unit usaha lain yang 

digunakan untuk praktik pembelajaran  kewirausahaan.    Dari 67 populasi yang memenuhi kriteria  

sebagai  sampel  ada 7 SMK yaitu SMK N 1 Yogyakarta, SMK N 7 Yogyakarta  SMK N 1 Depok Sleman, 

SMK N 1 Godean, SMK BOPKRI 1, SMK PIRI 3, dan SMK N 1 Pengasih Kulonprogo. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. wawancara,    wawancara    dilakukan    kepada   guru  kewirausahaan,    siswa,   dan  pengelolan  

 Bussines  center  yang  ada  di  SMK.  Teknik  ini  digunakan  untuk  memperoleh  data  terkait  

 dengan bagaimana teknis pelaksanaan praktek kewirausahaan di sekolah.  
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2. observasi, untuk memperoleh data terkait dengan bagaimana teknik praktik yang dilakukan,  

 dan sarana prasarana pendukung pendidikan kewirausahaan  yang ada di sekolah dilakukan  

 observasi yakni terjun ke lapangan untuk mengamati secara langsung objek yang diteliti.  

3. Dokumentasi,  dokumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data silabus, RPP, dan  

 foto-foto    pelaksanaan    pembelajaran/program    kewirausahaan,    dan  catatan  atau  laporan  

 kegiatan terkait dengan kewirausahaan diSMK jika ada.  

Analisis  data  hasil  penelitian    dilakukan    dengan  menggunakan  pendekatan  diskriptif  

kuantitatif.  Analisis  diskriptif  merupakan  kegiatan  analisis  data dengan  cara mendiskripsikan  

atau    menggambarkan    data    yang    telah    terkumpul    sebagaimana    adanya  tanpa    bermaksud  

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono. 2009: 147).  
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A.    Model Pendidikan Kewirausahaan di SMK  

1. Aspek Pembelajaran  

Berdasarkan  hasil  penelitian  sebagaimana  telah didekripsikan  di atas, dilihat dari aspek 

pembelajaran     pendidikan     di    sekolah    secara    umum    masih    terbatas    pada    mata    diklat 

kewirausahaan   saja   dan   belum   terintegrasi   pada   mata   pelajaran   lain.   Mata   diklat 

kewirausahaan  saat ini sudah menjadi mata diklat umum di setiap kelas di SMK. Dari 7 sekol ah 

sampel hanya 1 atau 14% nya  belum meemasukkan mata diklat kewirausahaan yaitu SMK N 1 

Godean. Di SMK tersebut masih memasukkan mata diklat ekonomi.  

Berdasarkan  hasil  pengamatan  terhadap  Silabus maupun  RPP  yang digunakan  masing- 

masing  guru,  dalam  pembelajaran  kewirausahaan  guru  belum  memasukkan  nilai-nilai  

kewirausahaan  disetiap kegiatan pembelajarannya.  Dalam penyampaian  materi guru masih  

menggunakan  metode  ceramah  biasa  yang  terkadang  divariasi  dengan  metode  diskusi  dan  

Tanya jawab. Dari tujuh wilayah sampel, 1 diantara yakni SMK N 1 Depok sudah menggunakan  

metode  yang aktif  dan kreatif, selain ceramah guru sudah menggunakan metode simulasi dan  

demonstrasi.  

Pendidikan    kewirausahaan    bukan    hanya    sekedar    teori,    hakekat    pendidikan 

kewirausahaan  adalah  terciptanya  siswa  yang  memiliki  jiwa kewirausahaan,  pengetahuan 

kewirausahaan,    dan    keterampilan    kewirausahaan.    Untuk    mencapai    tujuan   tersebut    maka 

kegiatan  praktik  dalam  pembelajaran  kewirausahaan  penting  untuk  dilakukan.  Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa bentuk pembelajaran kewirausahaan masih 

bersifat teoritis dan kognitif. Hal di dapat dilihat dari proporsi pembelajaran teori dan praktik pada 

mata diklat kewirausahaan di masing-masing  sekolah sebagai berikut:  
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Tabel 2. Proporsi Pembelajaran Praktik dan Teori dalam Pembelajaran  

 Kewirausahaan  
 

Nama Sekolah Teori (%) Praktik  (%) 

SMK N 1 DEPOK, SLEMAN 60 40 

SMK N 7 YOGYAKARTA,  YOGYAKARTA 50 50 

SMK N 1 YOGYAKARTA,  YOGYAKARTA 60 40 

SMK N 1 GODEAN, SLEMAN 90 10 

SMK N 1 PENGASIH,  KULONPROGO 50 50 

SMK PIRI 3 YOGYAKARTA 90 10 

SMK BOPKRI I YOGYAKARTA 90 10 

Pendidikan  kewirausahaan  yang notebene  diarahkan  pada terciptakan  wirausahawan  

baru justru  pada proses pembelajarannya   masih bersifat teoritis, bahkan di SMK N 1 Godean,  

SMK PIRI 3, dan SMK BOPKRI 1 Yogyakarta, pembelajaran teori masih terlalu besar yakni 90%.  

Sedangkan  di  sekolah-sekolah  Negeri  yaitu SMK N 7 Yogyakarta,  SMK N 1 Depok,  SMK N 1  

Yogyakarta,    dan    SMK    N 1    Pengasih    Kulonprogo    pembelajaran    kewirausahaannya    sudah  

mengarah ke pembelajaran praktis. Proporsi pembelajaran teori dan praktik sudah cukup 

seimbang.  

Kegiatan  praktik  kewirausahaan  di  SMK sebagian  besar  berupa  praktik  menjual  atau  

memasarkan  barang,  menjadi  pramuniaga  bussines  center,  dan  membuka  usaha  baru.  Jenis  

praktik kewirausahaan  dimasing-masing  sekolah sampel lebih lanjut dapat dilihat pada tabel di  

bawah ini:  

Tabel 3. Jenis Praktik Kewirausahaan di SMK  

No Jenis Praktik Kewirausahaan 

1 Menjual barang dari Bussines center 

2 Menjual Barang Hasil Kerjasama dengan pihak luar 

3 Menciptakan Produk Kreatifitas dari barang bekas 

4 Membuka usaha baru diluar sekolah 

5 Mengelola Bussines center (Layanan Toko) 

6 Mengelola Kantin Sekolah (Kantin Kewirausahaan) 

7 Mengelola Koperasi Siswa 

8 Menjaga Café Sekolah (Mengelola dan Melayani Konsumen) 

 

Dari 7 SMK sebagaimana   terlihat  pada tabel di atas, terlihat bahwa 5 sekolah (71,42%)  

melakukan praktik kewirausahaan  menjual barang di bussines center. Sekolah tersebut antara  

lain meliputi SMK N 7 Yogyakarta, SMK N 1 Pengasih, SMK N 1 Godean, SMK N 1 Yogyakarta,  

dan  SMK  N  1  Depok,  Sleman.  Bentuk  praktik  ini     merupakan  upaya  untuk  memanfaatkan  

bussines center yang ada di sekolah. Praktik kewirausahaan tersebut terintegrasi di mata diklat  

kewirausahaan  dan penilaian serta pengelolaan di lakukan oleh guru kewirausahaan sedangkan  

di dua SMK yaitu SMK N 1 Godean dan SMK N 1 Depok, praktik menjual barang dari BC hanyalah  

sekedar praktik bagi siswa dan tidak berhubungan dengan pembelajaran kewirausahaan.  
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Model praktik menjual barang dari bussines center untuk masing-masing sekolah pada  

dasarnya  hampir  sama.  Secara  umum ada dua teknis pelaksanaan yaitu siswa secara individu  

menjual paketan    barang yang sudah ditentukan oleh pengelola  bussines center. Harga barang,  

jenis barang, dan banyaknya barang sudah di tentukan oleh pengelola bussines center. Sistim ini  

diterapkan  oleh  SMK  N 1 Godean  dan SMK N 1 Depok.    Teknis kedua adalah  siswa praktik  

menjual    barang   dari  bussines  center  dengan  terlebih  dahulu  melakukan  survei  pasar  dan  

mencari pesanan (order) dari konsumen,  setelah itu siswa mengambil barang dengan jenis dan  

jumlah barang yang sesuai pesanan. Teknis ini dilakukan oleh SMK N 7 Yogyakarta dan SMK N 1  

Pengasih.  Rata-rata  waktu  pelaksanaan  praktik  selama  1  minggu.  Di semua  sekolah  sampel,  

praktik  ini dilaksanakan  oleh siswa SMK kelas X dan XI. Model praktik kewirausahaan  secara  

umum dapat digambarkan sebagai berikut:  
 
 

Mata Diklat Kewirausahaan  
 

Praktik menjual di bisnis  

c enter  
 
 

Praktik menjual barang Praktik menjual barang 

melalui sistem order sec ara langsung 
 
 

Siswa Kelas Membawa Siswa mengambil  paketan 

Katalog,  Price List barang dari BC 
 
 

Siswa mendapat  order Siswa melakukan 

barang penjualan 
1  

 

Siswa mengambil  barang Melakukan  pelunasan dan 

pelaporan  

1  

Minggu  

Melakukan  pelunasan dan  

 pelaporan  

 

 

 

Gambar 1. Model Praktik Menjual Barang di SMK  

 

Praktik  menjual  barang  dari BC untuk  setiap sekolah  memiliki  target waktu dan omset 

penjualan tersendiri yang dapat dilihat dalam tabel berikut:  
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Tabel 4. Rata-Rata Omset Penjualan dan Laba Siswa Per Semester Pada  

 Praktik  Menjual Barang di Bussines center 
 
 

No 
 

1 
 

2 
 

3 
 

4 
 

5 

 
 

Nama Sekolah 
 

SMK N 1 DEPOK, 
SLEMAN 

SMK N 7 
YOGYAKARTA 

SMK N 1 
YOGYAKARTA 

SMK N 1 GODEAN, 
SLEMAN 

SMK N 1 PENGASIH, 
KULONPROGO 

 
 

Omset Penjualan Rata-Rata Rata-Rata 

Minimal Omset Siswa Laba Siswa 
 

300.000 300.000 
 

350.000 616.342,14 17.932,78 
 

250.000 350.000 - 
 

100.000 100.000 - 
 

200.000 729.697 51.384 

 

Jangka 

Waktu  
Praktik 

 
 

2 Minggu 

1 Minggu  

2 Minggu 

 
2 Minggu  

Omset penjualan siswa di SMK N 1 Pengasih dan SMK N 7 Yogyakarta relatif lebih tinggi  

dibandingkan dengan praktik penjualan barang dari BC di SMK lain. Di SMK N 1 Godean, SMK N  

1 Yogyakarta, dan SMK N 1 Depok omset penjualan masng-masing siswa tetap dan relatif kecil  

dikarenakan setiap siswa hanya praktik selama satu kali selama satu semester. Jika siswa sudah  

mencapai target omset minimal maka praktik siswa dianggap selesai. Berbeda dengan SMK N 7  

dan SMK N 1 Pengasih,  selama  satu semester siswa terus melakukan praktik. Diantara kedua  

sekolah tersebut, jika dilihat dari laba penjualannya, laba penjualan di SMK N 1 pengasih relatif  

lebih tinggi dibandingkan dengan SMK N 7 yogyakarta. Hal ini dikarenakan harga beli berang- 

barang di Bussines center G-7 Mart lebih lebih mahal dibandingkan dengan harga beli barang di  

Bussines center WUBC.  

Penilaian praktik menjual barang di bussines center di beberapa sekolah masuk ke dalam 

penilaian mata diklat kewirausahaan  seperti di SMK N 7 Yogyakarta, SMK N 1 Pengasih, SMK N 1 

Yogyakarta. sedangkan di SMK N 1 Godean dan SMK N 1 Depok belum ada penilaian terkait dengan 

praktik menjual di bussines center. Penialain terhadap praktik secara umum masih didasarkan  

pada omset  penjualan  dan laba penjualan  yang diperoleh.  Penilaian secara afektif yang meliputi 

sikap dan keterampilan nyata siswa belum dilakukan.  

Kegiatan praktik kewirausahaan  di sekolah yang memiliki bisnis enter cukup bervariasi,  

selain menjual barang dibussines  center. Siswa juga praktik melayani atau menjadi pramuniaga  

di bussines center. Praktik seara umum dilakukan oleh siswa kelas X dan kelas XI dengan sistem  

pergantian    sesuai   dengan   jadwal    yang  elah  ditentukan  oleh  guru  kewirausahaan  maupun  

pengelola  bussines  center.  Kegiatan  praktik   sebagai  pramuniaga   meliputi  menjaga  bussines  

center,  melakukan  stock  opnam,  pendisplayan  barang  di toko,  dan melakkan  pencatatan dan  

pelaporan.  

Selain praktik menjual dan praktik melayani (pramuniaga) di toko praktik kewirausahaan 

lainnya adalah mendirikan usaha baru. Praktik pendirian usaha baru dilaksanakan di SMK N 1 

Yogyakarta, SMK N 1 Depok, SMK N 1 Pengasih dan SMK N 1 7 Yogyakarta. praktik secara umum 

dilaksanakan secara berkelompok dengan rata-rata perkelompok terdiri atas 4 orang. pendirian 

usaha baru dilakukan dalam kurun waktu satu semester dengan modal di sediakan oleh pihak 

sekolah. Model praktik mendirikan usaha baru adalah sebagai berikut:  
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Mata Diklat  
 

Siswa kelas 
 
 
 
 

Kelompok 

Usaha 
 
 
 

Peminjaman 

Modal Ke 
 
 
 

Menjalankan 

Usaha 

 
 
 
 

Praktik Membuka Mencari dan 

Usaha Baru Menentukan  Ide Bisnis 
 
 
 

Bisnis Plan di setujui Membuat  Bisnis Plan 

guru kewirausahaan 
 
 
 

Melakukan  pelunasan Evaluasi 

dan pelaporan  

 

 

Gambar 2. Model Praktik Mendirikan Usaha Baru  

Praktik ini termasuk dalam mata diklat kewirausahaan, penilaian praktik juga merupakan  

bagian   dari   penilaian   kewirausahaan.   Sebelum   melaksanakan   praktik   sebagai   syarat  

peminjaman modal, maka siswa terlebih dahulu menyusun ranc angan bisnis dalam bisnis plan.  

evaluasi kegiatan praktik dilakukan pada laporan hasil usaha dan laba diperoleh selama praktik.  
 
 
2. Aspek Ekstrakurikuler  

Kegiatan    extrakulikuler    di    sekolah    dapat    digunakan    sebagai    sarana    untuk  

mengembangkan pendidikan kewirausahaan. Pengembangan pendidikan kewirausahaan tidak  

hanya terbatas pada extrakulikuler kewirausahaan saja namun juga extrakulikuler lainnya.  

Berdasarkan     hasil    penelitian,     terkait    dengan    aspek    ekstrakurikuler     di    sekolah    belum  

terintegrasi    dengan    pendidikan    kewirausahaan.    Kegiatan    ekstrakurikuler    sebagian    besar  

berupa  kegiatan  peningkatan  keterampilan  siswa  dalam  bidang  olah  raga,  bahasa,  dan  

kepramukaan.  Kegiatan  ekstrakurikuler  terkait  dengan  pendidikan  kewirausahaan  di sekolah  

masih belum optimal. Banyak sekolah yang belum memasukan ekstrakurikuler kewirausahaan.  

Di  antara 7  sekolah  sempel  baru  satu  seklah  diantara  SMK  N 1  Yogykart  yang  telah  

mengembangakan  kewirausahaan melalui kegiatan ekstrakurikuler.  

Kegiatan    student    company    yang    merupakan    program   dari    Yayasan  prestasi    Junior 

Indonesia  merupakan  salah  satu  kegiatan  ekstrakurikuler  yang  mendukung  pendidikan 

kewiausahaan. Dari 7 SMK subjek penelitian, 4 diantaranya melaksanakan program student 

company. Kegiatan exstraskulikuler di SMK secara umum adalah sebagai berikut:  
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Tabel 5. Kegiatan Ekstrakurikuler Kewirausahaan di SMK  

No Jenis Ektsra Pendukung Kewirausahaan 

1 Memasak 

2 Student Company 

3 Kelas Kewirausahaan, 

4 Perikanan, Pertanian 
 

3. Pengembangan Diri  

Kegiatan  pengembangan  diri sebagai  upaya  pengintegrasian  nilai-nilai kewirausahaan  di  

SMK belum banyak  dilakukan.  Dari 7 sekolah  sampel,  hanya SMK N 7 Yogyakarta,  SMK N 1  

Depok,    SMK    N 1    Godean    dan    SMK    N 1    BOPKRI    yang    telah    melaksanakan    kegiatan  

pengembangan    untuk    meningkatkan    jiwa    entrepreneurship    siswa.    Bentuk    kegiatan  

pengembangan  yang dilkukan  di SMK sebagian  besar  berupa  pameran,  Bazar,  ataupun  bisnis  

day.  

4. Sarana dan Prasarana Sekolah  

Fasilitas  atau sarana  prasarana pendukung pendidikan kewirausahaan  sebagian besar di  

SMK berupa bussines center. Dari 7 SMK sampel, 6 diantaranya atau 85,7%nya telah memiliki  

bussines center. Selain bussines center fasilitas pendukung lainnya berupa koperasi sekolah 

maupun koperasi siswa, bank mini, kantin sekolah atau cafeteria. Demikian fasilitas pendukung 

pendidikan kewirausahaan di masing-masing  sekolah:  
 
 
 

Tabel 6. Sarana Pendukung Pendidikan Kewirausahaan di SMK 

No Nama Sekolah 
 

1 SMK N 1 DEPOK, SLEMAN 

SMK        N 7        YOGYAKARTA, 

2 YOGYAKARTA 

SMK        N 1        YOGYAKARTA, 

3 YOGYAKARTA 
 

4 SMK N 1 GODEAN, SLEMAN 

SMK            N 1 PENGASIH, 

5 KULONPROGO 

6 SMK BOPKRI 1 YOGYAKARTA 

7 SMK PIRI 3, YOGYAKRTA 

Sarana dan Prasarana 

Bussines    center,    Koperasi    Siswa,    Koperasi 

Guru, Kantin Sekolah 

Bussines center (G-7) 

 

Bussines        center,        Café        Kewirausahaan, 

Koperasi Sekolah 

Bussines       center,       Koperasi       Siswa,Kantin 

Sekolah 

Bussines  center,  Koperasi  Siswa,  Bank  Mini 

Sekolah 

Bussines center 

Koperasi sekolah  

Bussines  center  digunakan  sebagai  praktik  kewirausahaan  dalam bentuk  

kegiatan   menjual barang di bussines center, dan melayani konsumen (pramuniaga)  

dibussines  center. Bussines center di SMK sebagian besar berbentuk usaha ritel yang  

melayani  pembelian  grosir  maupun  eceran dengan  konsumen  warga SMK beserta  

masyarakat  umum.  Besarnya  omset  bussines  center  di setiap SMK adalah  sebagai  

berikut:  

Tabel 7. Rata-Rata Omset Penjualan Bussines center di SMK  
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No Nama Sekolah 

1 SMK N 1 DEPOK, SLEMAN 

2 SMK N 7 YOGYAKARTA 

3 SMK N 1 YOGYAKARTA 

4 SMK N 1 GODEAN, SLEMAN 

5 SMK N 1 PENGASIH, KULONPROGO 

6 SMK 1 BOPKRI YOGYAKARTA 

 

Omset Penjualan (Rp) 

250.000 

5000.000 

600.000 

250.000 

1000.000 

75. 000  

Omset  penjualan  bussines  center  tertinggi  di SMK N 7 Yogyakarta. hal ini disebabkan 

Karena  bisnis    center  (g-7 Mart)  SMK N 7 Yogyakarta letaknya sanga strategis, dekat dengan 

perkamupungan    warga    sehingga    penjualan    mampu    menjangkau    masyarakat    umum    yang 

notabene    pembeliannya    lebih   besar.    Selain   itu  banyak  masyakat  sekitar  yang  melakukan 

kulakan (grosir) di bussines center g-7 mart.  
 
 
B.    Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Kewirausahaan  

Dalam  penerapan  pendidikan  kewirausahaan  di  SMK  bisnis  dan  manajemen,  terdapat 

faktor  pendukung  dan  penghambat.   Beberapa  faktor  pendukung  dan  penghambat  tersebut 

adalah sebagai berikut:  

1. Faktor Pendukung  

a.  Adanya  fasilitas  pendukung  kewirausahaan  di SMK seperti Busisess Center, Koperasi  

 Sekolah,   Bank   mini,   dan   Kantin   kewirausahaan   memudahkan   implementasi  

 pendidikan kewirausahaan  

b. Adanya      dukungan      kebijakan      pemerintah      khususnya      direktur    SMK    dalam  

 mengembangkan  pendidikan kewirausahaan.  

2. Faktor Penghambat  

a.   Keterbatasan waktu pembelajaran dan padatnya materi teori membuat pembelajaran  

 praktik kewirausahaan tidak bisa optimal  

b.  Perbedaan konteks materi ajar dengan kewirausahaan, membuat guru mata diklat lain  

 merasa kesulitan dalam mengintegrasikan  nilai-nilai kewirausahaan di dalamnya  

c.   Keterbatasan waktu yang dimiliki guru membuat penilaian dan pengawasan kegiatan  

 praktik  siswa  kurang  valid.  Penilaian  hanya  sebatas  omset  dan laba tanpa adanya  

 penilaian proses.  

d.  Kurangnya tenaga/pengurus  bussines center membuat praktik siswa tidak optimal  

e. Kreatifvitas   guru   dalam   pembelajaran   kewirausahaan   masih   rendah   sehingga  

 pembelajaran bersifat teoritis dan konvensional saja.  
 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  di atas,  maka dapat  disimpulkan  hal-hal 

sebagai berikut:  
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1.  Model pendidikan kewirausahaan  dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran, kegiatan  

 exstrakurikuler,  dan kegiatan pengembangan  diri. Adapun bentuk model pendidikan  

 kewirausahaan pada setiap aspek adalah sebagai berikut:  

a.     Model    pendidikan    kewirausahaan    dalam  pembelajaran    dapat   diimplementasikan  

 melalui  kegiatan  pembelajaran dikelas dengan menggunakan metode yang aktif dan  

 kreatif,    serta    melalui    kegiatan    praktik    kewirausahaan.    Kegiatan    praktik  

 kewirausahaan dapat berbentuk praktik menjual barang dari bussines center sekolah,  

 mengelola (pramuniaga)  di  bussines  center  sekolah,  mendirikan  usaha  baru,  

 menciptakan produk kreatif, dan mengelola kantin atau koperasi sekolah.  

b.     Model    Pendidikan    kewirausahaan    dalam  kegiatan    extrakulikuler    kewirausahaan  

 secara  khusus  maupun  ekstrakurikuler  lain.  Bentuk  kegiatan  extrakulikuler  

 kewirausahaan  di sekolah  dapat  berupa  Student  Company,  pelatihan  keterampilan,  

 dan mengelola serta mendirikan usaha baru.  

c.     Model    Pendidikan    kewirausahaan    di    dalam    kegiatan    pengembangan    diri  dapat  

 diimplementasikan  dalam bentuk kegiatan bisnis day, pameran, maupun Bazar.  

2.     Faktor   pendukung    dan  penghambat  pelaksanaan  pendidikan  kewirausahaan  di  SMK  

 antara lain sebagai berikut:  

a.    Faktor pendukung antara lain:  

1)    Adanya   fasilitas   pendukung    kewirausahaan   di  SMK  seperti  Busisess  Center,  

 Koperasi  Sekolah,  Bank  mini,  dan  Kantin  kewirausahaan  memudahkan  

 implementasi  pendidikan kewirausahaan  

2)     Adanya    dukungan    kebijakan    pemerintah    khususnya    direktur    SMK    dalam  

 mengembangkan  pendidikan kewirausahaan.  

3)      Tersedianya fasilitas pendukung pendidikan kewirausahaan yang ada di sekolah  

 seperti bussines center, koperasi sekolah, bank mini, kantin atau café sekolah.  

b.    Faktor Penghambat  

1)  Keterbatasan    waktu  pembelajaran    dan  padatnya  materi  teori  membuat  

 pembelajaran praktik kewirausahaan tidak bisa optimal  

2)    Perbedaan  konteks  materi  ajar  dengan  kewirausahaan,    membuat  guru  mata  

 diklat  lain merasa  kesulitan  dalam mengintegrasikan  nilai-nilai  kewirausahaan  

 di dalamnya  

3)    Keterbatasan  waktu  yang  dimiliki  guru  membuat  penilaian  dan  pengawasan  

 kegiatan  praktik  siswa  kurang  valid.  Penilaian  hanya sebatas  omset  dan laba  

 tanpa adanya penilaian proses.  

4)    Kurangnya    tenaga/pengurus    bussines    center    membuat    praktik    siswa  tidak  

 optimal  

5)   Kreatifvitas guru dalam pembelajaran kewirausahaan masih rendah sehingga  

 pembelajaran bersifat teoritis dan konvensional saja.  
 
 

Saran  

Berdasarkan  hasil  penenltian  dan pembahasan  di atas,  maka dapat  diajukan  berbagai 

saran sebagai berikut:  

1.  Pendikan    kewirausahaan    di    sekolah    selama    ini    hanya    terbatas    pada    mata    diklat  

 kewirasahaan    saja,  untuk    itu  disarankan    bahwa  dalam  setiap  mata  pelajaran    perlu  
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dikembangkan        pendidikan        kewirausahaan        melalui        pengintegrasian         nilai-nilai 

kewirasuahaan di setiap pembelajaran.  

2.  Penilaian  praktik  kewirausahaan  di SMK baru dilakukan pada omset penjualan dan laba  

 yang diperoleh, sehingga disarankan untuk melakukan penilaian secara nyata melalui  

 kegiatan pengamatan saat siswa melakukan praktik menjual , ataupun mendirikan usaha  

 baru.  

3.  Masing-masing  sekolah belum secara khusus memasukkan kegiatan kewirausahaan dalam  

 ekstrakurikuler,    untuk  itu  agar  pengembangan   pendidikan  kewirausahaan  di  sekolah  

 dapat dilakukan secara optimal perlu diadakan kegiatan ekstrakurikuler kewirausahaan.  
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